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ABSTRAK

Abrori Desrian Saputra 04193053, Pemanfaatan Sumber Dava Politik Yang
Dilakukan Pasangan Burhanuddin Husin-Teguh Sahono Dalam Memenangkan
Pemilihan Kepala Dacrah Langsung Kabupaten Kampar Tahun 2006, Jurusan
Hmuo Politik. Fakultas Hmu Sosial dan Hmuo Pelitik. Universitas Andalas. 2008,
Skripsi: 90 halaman. Pembimbing: Drs. Tamrin, M. 8i dan Andri Rusta, S.01P.

Penclitian ni berujuan  untuk mengetahui upava  pemcenangan  pasangan
Burhanuddin Husm-Tegub Sahono dalam Pilkada Langsung di Kabopaen Kampar.
Metode vang digunakan adalah metode penelitian kualitatil dengan tipe deskriprif.
Adapun teknik vang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan wawancara
langsung  tidak  berstrukior, dokumentasi serta observasi. Hasil  penclitian  ini
menunjukkan bawha Fasangan Burbanuddin Hussin-Teguh Sahono memanfastkan
sumber daya politik untuk memenangkan Pilkada Langsung di Kabupaten Fampar
tahun 2006 dilakukan denpan beberapa stratepi sebawai berikout

Pertapma, Pasangan Burhanuddin Husin-Tegub Sahono merupakan satu pakes
valon yang memadukan antara puters daerab Kampar denpan suku Jawa, hal ini berbeda
dengan kedua pasangan calon fain yang mengusung calon bupali dan wakil bupati
berasal dari putera daerah Kampar,

Kedig, kemenangan pasangan Burhanuddin-Teguh Sahono dalam Pemilihan
Kepala Daerah Langsung di Kampar tidak terlepas dari kepiawaian kedua pasangan
calon dalam memanfaatkan sumber daya politik. hal ini dilihat dar beberapa aspek
bertkut @ kepandaian dan status sosial dalam masvarakal, Membentuk posko sehagai
basis kekuaran, Pengpalangan massa dari kalangan birokrat, Terbentuknyva thm relawan,
Menylapkan saksi pemantan’ bayangan pada hari pencoblosan. Mengukur kecakapan
politik dengan berpedoman pada analisis SWOT, Menetapkan visi misi dan agenda
pembangunan yang sederhana  dan menentuh  permasalahan,  Pengpunaan  <dana
kampanye yang cfektif. dan Menajalankan kampanye yang efcktif dan efisien scpert
perlemuan terbatas dan tap muka dan dialog dengan tokah informal (ninik mamak),
serta bantuan pemanfaatan media elekironik dan pers.

Nota kuncl: Pemanfoaton Sumber Deaya Politik, Menang Pitkada.



BAB 1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Dart sudut  demokrasi, olonomi  daerah  dalam  artian formal
diperfukan dalam rangka  memperluas  partisipasi  masvarakat  dalam
pemerintahan. Dari segi materil. otonomi daerah mengandung  makna
sehagai usaha mewujudkan kesejahteraan vang bersanding dengan prinsip
sistem pembagian Kebuasaan menurul dasar negara berdasarkom atas hukum.
el karena olonomi dacrah berkaitan  dengan demokrasi.  maka
penyelengparaan pemerintahan harus dijalankan secars demokratis yang
meliputi tata cara pemilihan kepala daerah,  penentuan  kebijakan,
perlanggungjawaban,  pengawasan  dan lain-lainoya,  mekanisme
pemerintahan harus dilakokan dengan tata cara yang demaokratis pula,’

Pemiliban kepala Dacrah {pilkada) secara langsung adalah sarana
pelaksanaan kedaulatan rakyat di wilayah propinsi dan kabupaten atau kota.
Rakyat memiliki hak untuk menentukan dan memilih secars langsung
kepala dan wakil kepala doerahnya masing-masing, artinya pada wilavah
Kabupaten, masyarakat dapat memilih calon Bupati dan Wakil Bupati, pad
wiluvah Kota, masvarakat dapat memilih ealon Walikota dan Wakil

Walitkota, dan dalam wilayah Propinsi, masyarakal dapat memilib Gubernur

Mrmatul Huda, * concmy Daeeah; Filoraff,. Seiorah Perfvangan dian Problemaribea”

(Wogyaknu: Pustaka Pelajar, o), blm, 190,
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dan Wakil Gubernur. Pemilihan secara langsung tersehut tidak lepas dari
kebijakan otonemi dacrah yang diberikan dari pusat kepada dacrah,

Pemilihan kepala daeral secara langsung sebagaimana diamanatkan
dalam ULl Nomor 32 Tahun 2004, merupakan suatu kemajuan dan
pembaruan. Pemilihan kepala daerab secara langsung akan menjadi babak
penting dalam perpolitikan di Indonesia, dimana rakval dapat secara
langsung terhbat dalam pemilihan pemimpinnya.

Pilihan  politik  untuk  menyelenggarnkan  pilkada  merupakan
keputusan politik strategis dan lavak dicatn sehagai peristiwa politik vang
melampaui nilai-nilal atau bahkan dokirin-dokuin vang tertanam lebil dari
setengah  obad  dipunakannva  sistem pemilihan didak  langseng,  baik
pengangkatan dan atau penunjukan pusat stau pemilihan perwakilan,

Secara essensial proses pilkada harus dipandang sebagal proses
untuk memunculkan pemimpin lokal melalul proses partisipasi masvaraka
secarn langsung untuk menentukan pemimpin bagi wilavahnya, Adanva
partisipes ini merupakan salah san wuojud dari proses  pemberdavaan,
balwa  proses pemunculan  pemimpin horus melalui seleksi dimana
cukymgan masyarakat berperan sehagai faktor keusial. Adanya dukungan ini
tidak terlepas dari kredibilitas dan kemampuan pemimpin umok menverap

apa  vang  menjodi kehendak  dan Keinginanm  masyarakat  dan

* Joko JPrinatmoke, Pemidihan Kepole Docral Langsang (Yopvakari: Pestaka Pelajar,

2005 hlm. 31.
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BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab terdahuly. peneliti dapat

menarik kesimpulan dan memberikan saran-saran sebagai herikut

A. Kesimpulan

Pasangan  Burhanuddin - Hussin-Tegub  Sahono  memanfaaikan

sumber daya politik untuk memenangkan Pemilihan Kepala Daerah secarn

Langsung di Kabupaten Kampar tahun 2006 dilakukan dengan heberapa

stralegi sebagai berikut :

.

Pasangan Burhanuddin Husin-Tepuh Sahone merupakan satu paket
calon vang memadukan antara putera dacrah Kampar dengan suku Jawa,
dimana hal ini berbeda dengan kedua pasangan calon lain yarng
mengusung calon bupati dan wakil bupatt berasal dari puters dacrah
Rampar. Hal inilah salah satu yang menjadi alasan bahwa pasangan ini
dapat memenangkan pemilihan kepala dacrah langsung karena meraih
dukungan suara penuh dari pemilih asli Kampar dan pemilib suku Jawa
vang suaranya sucdah sangat sipnifikan,

Kemenangan pasangan Burhanwddin-Teguh Sahono dalam Pemilihan
Kepala Dracrah Langsung di Kampar tidak terlepas dari kepiawaian

kedua pasungan calon dalam memanfaatkan samber daya politik, hal ini
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dilihat dari beberapa aspek berikue - I .
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